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I.1. Latar Belakang Penclptaan Karya

D era digital saat ini. Instagram menjadi salah satu medin sosial vang paling
bunyak digunakan di dunia, termasuk di Indonesia. Instagram menempati peringkat
kedua dengan persentase B5.3% setelah WhatsApp dengan persentase 90,9%
sebagai media mﬁ:ﬂlpﬂﬂh}g pnpuiqﬁ]’nﬂmpﬂaﬁaﬂ 1349 juta masyarakat Indonesia
yang memiliki ﬂ.ﬂ! medin ml m 2024%, M tahun 2023, jumlsh
pengguna hﬂm&mm mencapal Iﬁimm 2024). Dalam
lingkup glohal, dats menunjukkan bahwa Indonesia menempati paﬂngkat keempat
dlllmﬁnhlnh pﬂnggﬂnﬂiﬂﬂlgﬂm terbanyak di dﬂ.{l}&m,lﬂlﬁ}

Fﬁnﬂfum Instagram di Indonesia didominasi oleh kelompok'usia 18-24
tahun dengan persentase sebesar 32.7% dan kelompok usis 35-34 tahun dengan
persentase sebesar 39,8% (NapoleonCat, 2024), Hal ini menapjekban Bahwa
mayofitas pengguna Instagram berasal dari kelompok dewasa swal, yaitu fase
‘transisi darl masa remaja menuju dewasa. Masa dewasnawnl dimulai padh rentang
usia 20 hingga 40 tahun (Papalio & Marotel, 2021). Saat ini, individy yang berada
dalam kulmpﬂk dewasa awal disebut sebagai Generasi Z, mmm:,-mg lahir
pada rentang tahun 1995 hinggs 2010 (Muhamad, 2023).

Inm:nn w w platform untuk m.llll interaksi sosial
mummmmm‘mnhh hmmmdm wakmu. Interaksi yang
terjadi di Instagram me_njudi ‘menarik dan moﬂ'lif‘hm  didukung oleh berbagai
fitur vang tersedia padn phﬁtmmtm#ni 2024). Salah satu fitur
di Instagram yang masih feromenal hmggﬂ saat ini adalah fitur account switching
yang telsh diperkennlkan Instagram sejak awal 2016, Fitur aceount switching

memungkinkan penggunanya untuk memiliki dun hingga lima okun dalam satu
perangkat {Bohang, 2016), Dengan adanya ftur i Instagram membernkan
kesempatan bagi penggunanya untuk mempresentasikan din mereka sesuai dengan
apa yang mereka inginkan {Widyadhana et al., 2023).



Presentasi diri di media sosial merupakan sesuatu vang dapat dengan mudah
dibentuk, karenanya seseorang dapat menunjukkan sisi yong berbeda untuk dini
mereka di media sosial (Michikyan et al., 2015). Wood dan Smith menyebutkan
bahwa terdapat tiga tipe identitas yang digunakan dalom berninteraksi di miernet,
yakni real-life identitv, psewdomnity, dan anonymity (Nasrullah, 2014}, Real-life
identity mengacu pads idenlitas individu yang sesungguhnya. Psewdonymity
mencerminkan identitas di mana :dmﬁu asli men_]adl samar bahkan palsu.
meskipun bebempa_ﬂpuk masih m pada ﬂmhym sebenamya. Sedangkan
Gy nlqp]&w.ﬂn1m;mw}m}u terpisah dari identitas asli dan
tidak I@:wcu pndmiuﬂwﬂnmnﬂhmm . .

Dalum kehidupan seharihari, individu secar sadar maupun tidak sadar
berusaba untuk mengendalikan cara orang lain Mgmﬁ:a dan berupaya
mengiptakan kesan tertentu mengenai diri mereka (Mendelson & Papacharissi,
Iﬂi!l}. Hal fersebut tercermin pada perilaku Generasi Z di ﬂﬂ.ﬂu mﬂ yang

-kﬂugl:mn untuk memperoleh pengakuan-melalui fike ::Hmmn. Peritaku
i d#m:.ﬂhm tekanan untik selalu menampilkan citrn dir mldaal
yang Buhuj_ik megatil padn kesehatan mental seperi stres, kecemassn, atau
dﬁu:sr{fﬁﬂ!ah& Haziz, 2021},

Sejuk diperkenalkannya fitur acconmi mhhﬁﬂm -]IIH::!M second
account menjadi sebuah fenomena bar vang iﬁhhhn banvak orang untuk
berbagai tujuan (Prihantoro et al, 2020). Pada tahun 2018, media oniine Hai
meiakﬂtﬂm&kﬂu@mmﬂllrdmma.m sehnn].rak 60% remaja
serupa dilakukan oleh mmmmmm yang melakukan survei
melalis Jakpet. Apps terividap 1737 responden untek menshisuri #lasen di balik
penggunaan second account. Ditemukan babwa 86.5% responden memiliki akun
kedua sebagai akun pribadi, 42.5% untuk keperluan bisnis, 35,6% untuk galen foto.
323% uniuk mengamati aktivitas orang lain (stalking), dan 20,7% untuk
berkomentar secara anonim pada postingan seseorang. Selain v, Jukpor juga
menemukan bahwa Instagram menjadi platform yang paling banyak digunakan



untuk akun kedua dengan persentase sebesar 57%, ditkuti oleh Facebook {48.8%),
TikTok (28 5%), dan Twitter (24.9%) (Jakpat, 2023}

Penelitian oleh Permana dan Sutedja (2021) mengidentifikasi 15 alasan
utama pengguna Instagram membuat second aecownt. Alasan-alasan tersebut antara
lain: {1} memposting konten tebih bebas dan dalam jumlah banyak, (2) memantau
akun Instagram orang lain (stadking), (3) membuat akun yang lebih privat, (4)
membagikan kegistan yang hanva dapanmﬂutdeh teman terdekat. (5) mengikuti
akun online shop, (6) mmmuhkmjm pribadi dan profesional, (7) memiliki
lebih dari satu .Ihm ﬁhug{ M{E} m:}ren’ﬂ!ﬂnyﬁm identitas asli uniuk
kebebasan: Mlkspreuf, fﬂ} sebagai akun uji coba sebelum ‘memposting di akun
utama, (10) men esikan dirfi dengan lebik leluasa, (1 1) mempromosikan
produk atau jasa, (12) mmrmulmn teman bary ﬂﬁlrﬁnﬁnpﬂm'n utama, {13)
nnniﬁhm:lcul lehih sedikit untuk menjaga circle m jrmghhih kecil,
I:laﬂ.m_lumlﬂh likes dan followers di akun umﬂ{lﬁmjﬁlﬂmn
akun kedun sebacai cadangan jika akun utama mengalami masaloh.

Di sevomd account, sescorang cenderung mengunggah konten yang
mencerminkan aspek kehidupan dan kepribadian mereka yang tidak ingin
ditampilkan kepada publik secara luas, tanpa harus khawatir tentang citra diri vang
ideal di mata orang lain (Ramadani, 2024). Penggunann seeond occount Instagram
didasart oleh keinginan untyik bisa mengungkapkan diri (bereksprosi) dengan lebi
el don nyaman, di mana berbaga il yang idak bis ditampikan pad
utama dapat ditampilkan pada second uccount ( Wattimena et al.. 2022).

Penelitian oleh Emeraldien et al. (2019) menemukan bahwa second account
Instagram atau Flnstagm dlgmﬁan oleh Wﬂ sehagni wadah untuk
mengekspresikan din secara lehih terhul::a Akun ini J:umyu diikuti oleh orang-orang
terdekat, schingga pengguna lebith bebas dalom membagikan berbagai aspek
kehidupan mereka tanpa khawatir akan penilaian dari publik hsas. Senada dengan

temuan tersebut, Wattimena et al. (2022} juga menemukan bahwa second accoimt
digunakan sebagai tempat untuk menampilkan sisi din yang tidak bisa diperlihatkan
di akun utama. Berdasarkan konsep dramaturgi, akun utama berfungsi sehagai

“front stage” di mana pengguna menjaga citra mercka, sementara second account



menjadi “hack stage” yang lebih bebas dan tuntutan sosial. Pengguna merasa lebih
nynman mengekspresikan din tanpa hares melakukan fmpression manogement
yang ketat,

Fenomena penggunaan secomd accowns menjadi  sarana  unfuk
mengekspresikan din secara lebih pribadi melalui pengungkapan din, atsu vang
dikenal sebagai self disclosure, Proses self disclosure dapat berlangsung di platform
seperti Instagram melalui second ggfbunt, @i mana seseorang membagikan
informasi pribadi atsu rahasia tentang dirinya melalui komunikasi di dalamnya
(Bilgis et al 2004).

Konsep s diselosure perfams kali diperkenalkon oleh Sidney Marshall
Josfard pada tshun 1971, Jourard mendefinisikan. seff disclosure sebagai
komunikasi vang melibatkan pengungkapan informasi pribadi, secara sengaja
kepada orang lain (Rahmadina, 2019). Sementara itu, mnmwm {2019), self

Lﬂﬂtﬂﬂnhprmcsdl MmN seseorang secara sadar mengu an informasi
lﬂttugﬂinm}uﬂg disembunyikan atou dirahasiakan, seperti permpamﬁlmn.,
dan perilaku  berdasarkan keinginannya sendini, Ma dan Leong (2006)
mensmbahkan bahwa self disclisure yang dilakukan di internet cenderung lebih
terbuka, di mana individu secara aktif menunjukkan siapa diri mereka dan
kebutuhan vang mereka miliki.

. Berlega dan Gizelak mengidentifikasi lima nhun-hﬂlﬁichlmﬁkuknn self
disc losure. Pertama, sebagai bentuk ekspresi diri (expressian), di mana seseorng
g‘w perasaan untuk melepaskan emosi. Kedua, sebagai upaya
menguntru] “kesan sosial (social control), yakni memilih informasi yang
diungkapkan untuk memmmmm uh'l:uk memperoleh kejelasan
dini (self clarification), yaltu berbagi pengalaman guns memahami perasaan dan

permasalahan secara lebih objektif. Keempat, untuk mendapatkan validasi sosial
(social validation), yakni memperoleh tanggapan atau perspektif baru dan orang
lain. Kelima, sebagai sarana pengembangan hubungan {relationship development),
di mana keterbukaan menmgkatkan kepercayaan dan mempererat interaksi sosial
(Ummul & Pratisti, 2021},



Penelitian oleh Bianchi et al. (2022) mengenai self disclosure pada media
sosial Tumblr menunjukkan bahwa remaja sering melakukan pengungkapan diri
secara onfine ketika menghadapi emosi negatif. Emosi negatif ini memotivasi
mereka unfuk mengungkapkan dir lebih terbuka di dunia maya. Hal tersebut terjadi
karena pengguna menggunakan identitas preadonimity atau apomymity. Anonimitas
dapal mencdorong  individu untuk menunjukkan perilaku  yang berbeda
dibandingkan dengan yang biasa ditampilkan disuang publik (Bargh etal., 2002).

Fitur account switehing di Instagram secara tidak langsung memberikan
ruang bagi_pengguninyu ntuk w secam. anofim. Kebebasan yang
diperoleh melaho anonimitas it w berisiko apabila tidak dimanfaatkan dengan
baik. lﬂmajn dan uﬂl- kwm awal masih dﬁmﬁi ke{'ﬂatasan dalam
'mﬂnpuﬁnbﬂnghn konsekuens: dari tindakon meneka, aﬂgg:l penggunaan
socemd aeeownt untuk menampilkan diri secara berbeda berpotensi menimbulkan
berbagni dampak negatif {Widyadhana et al, 2021)

S NS penclitian yong ditakukan alel Widodo et al. (IODENMSRRERRY <1/
disclogure dalam penggunaan secand aceount di Instagram, diperoleh hasil bahwa
keterbukaan diri yang berlebihan (over disclonire) dapat menimbulkan dampak
negatif. salah satunya adalah penolakan sosial. Individu yang membagikan
uf[umusr pribadi secam berlebihan tidak hanya berisiko mendapatiom dukungan,
tetapi juga reaksi negatif dari orang lain. Penolakan mhq:ﬁtﬁrhmhmw yang
diungkapkan tidak sejalan dengan nilai atau pw_ﬂmng lain, sehingga
memuncutkan ketidaknyamanan dun persepsi negatif terhadap individu tersebut.
Akibatnya, mereka kerap menerima 1anggapm.uﬁ,mm hujatan atau kritik
yang dapat menurunkan kepercayman diri. memimbulkan rasa bersalah, serta
membuat mereka merm-ter':i.ulus..i.

Selain ite, penelitian tersebul menemukan bahwa over disclosure jugn
berpotensi menyebabkan kecanduan media sosial. Individu yang terlalu terlibat
dalam aktivitas di secomd eccoumt cenderung menghabiskan wakiu secar
berlebihan di dunia maya hingga menpabaikan interaksi sosial secara langsung. Hal
ini dapat berdampak pada menurunnya keterampilan komunikasi interpersonal serta
menjauhkan individu dari kehidupan sostal di dunia nyata, karenn mereka lebih



memilth menghabiskan waktu di ruang pribadi untuk mengakses media sosial
dibandingkan berinteraksi dengan keluarga maupun teman.

Dalam interaksi sosial melalui second gccoum Instagram, konflik dalam
hubungan pertemanan kerap terjadi. Pengguna memiliki cara tersendini dalam
menyelesaikan konflik tersebut. seperti dengon melskukon tindakan penghindaran
{avoiding) menggunakan fitur mute dan fide pada Instagram Story, atau dengan
memutus hubungan melalui fitur oo, &Mdﬂn remove followers, Selain i,
sebagian besar pﬁumm :ﬂuﬂmﬂm&m fitur private untuk
menghindari potensi konflik. Namun, dalam beberapa kasis, fitur-fitur ini justru
me:njud]. ﬁl:tcr pemict mjuﬁnrt konflik dalam internksi sosial di Instagram

hammad et al.,, 2022),

Dﬂnpai-thmpal'hq:atlf pengEunaan second mmn&hﬁ disebutkan
turut berperan dalam meningkatnya laporan IHkalththmggunaﬂn
media sosial. Beberapa dampak negatif terschut meliputi evherbullying, qqu.
gangmhumns&n sosial. serta paparan terhadap konten yang tidak pantas {Uhls
d'.__lnj.. Eﬂ}'ﬂ,fmﬂck dan Escobar-Viera (2017) menemukan bahwa jumlah akun
media sosial yang dimiliki seseorang berkorelasi dengan tingkat kee crasan, akibat
tuntitan yang berlebihan.

Berangkat dari latar belukang tersebut, ditemukan sebuah tema sosial
mengenai perilaku Generasi Z dalam penggunaan second aeconnt di Instagram.
Tm:ﬂﬂﬂm hnﬂigqﬂlg ‘membahas m hl!l:m't'.n antarmanusia
dalam Mithym hmmhi. Tema ini mergrnmli hﬁy:i:mna individu saling
bergantung satu sama 1 lain dalam berbagai asp* km“ serla mencerminkan

realitas sosial yvang meliputi hhm.ml, ekonomi. budaya, dan politik dalam

masyarakat { Vitasan & Fnsanhui 202 E]

Tema imi menginspirasi  penolis  sebagai  penulis  naskah  untuk
mengembangkan sebuah ide cerita yang kemudian dituangkan ke dalam naskah dan
diproduksi menjadi film pendek fiksi dengan judul “Twe Sides " atau dalam bahasa
Indonesia berarti “dua 551", Dalam pembuatan film Dwe Sides, penulis berfanggung
Jawab dalam merumuskan konsep ide cerita, Sebagai pembuat konsep cerita, peran
penulis naskah dipilih untuk memastikan pengembangan centa yang lebih matang



dan penyusunan naratif yang terstruktur sesuail dengan tujuan yang ingin dicapai.
Dengan memegang peran ini, penulis memiliki kesempatan untuk menyusun arah
cerita, karakter, dan pesan yang ingin disampaikan.

Film Twe Sides menceritakan lentang dinamika seorang mahasiswa
Generasi Z vang menggunakan secomd aceount sebagni tempat pelarian vang aman

dari kehidupan nyaty, namun ekspektasi mengenal “tempal yang aman” dalam

second acceunt miliknya ternyata salabl Film fiksi sendiri merupakan jenis film

yang digunakan uuﬂmggmnhmiuﬂmhﬁ&upan sehari-han yang terjadi
di Imgnh rnlw fﬁﬂl & m 20"4} Eﬁﬂ Il.‘kms, film pendeh:

ymghlum&:l dapat d].t'ﬂ.‘lﬁtl uleh berbagai w M’Eﬁhﬂ itu, film kerap
dm scbagai media komunikasi massa, baik M Euﬁﬂriﬂl.l matpun
hmpﬂ,mk menyampaikan pesan melalui kombinasi gambar bergerak. dan
suara {Esta. 2019). Film sebagai sebuah bentuk seni vang mmm unsur
visual, andio, dan narasi mampu menciptakan pengalaman i.l.l:ﬂwk« yang
wﬂuﬂ sertn pemikiran penonton (Bordwell et al., 2010} t.'leng;m
demikian, film tidak hanya berfingsi sebagai hiburan, tetapi jugs menjadi media
komunikosi yang efektif dalam menysmpatkan makna melalui bahasa visual dan
kehmm}nugdlhmdl dalamnya (Fransiska & Manesah, 2025).

'.H,HII. enel H!H Rmh Institute h Fm.llx terhadap seribu
responden ﬂmmuti di 12 kota di Indonesia menunjukkan bahwa 97% dan
mereka memiliki ketertarikan terhadap film, Selain itu, ﬁuﬂcms: Z juga mendukung
industri film lokal, mmmnhhﬂl‘imundm yang menyatakan
minat untuk menonton film buatan sineas Indonesia, sementara hanya 14% yang
tidak tertarik dengan flm lokal {Agustiar, 2022).

Preferensi menonton Generast £ di Indonesia menunjukkan pergeseran pola
konsumsi media. Sebanyak 65% Generasi Z lebih memilih platform sereaming
(OTT) dibandingkan 22% yang masih rutin ke bioskop. Biava yang lebih terjangkau
di platform sireaming menjadi faktor vtama pergeseran ini (Puspa, 2024}, Selain
itu. Generasi Z juga banyak menghabiskan waktu menikmati konten video pendek




di media sosial. Hal ini memperkuat kecenderungan mereka terhadap media
berbasis audiovisual {Banowati, 2023).

Berdasarkan pola konsumsi media tersebut, film perdek menjodi pilihan
yang tepat sebagai media komunikasi untuk menyampatkan pesan kepada Generasi
Z. Sebagai bagian dan komunikasi massa, film Gdak hanya berfungsi sebaga
hiburan, tetapi juga mengandung pesan yang disampaikan melalui narasi, baik
dalam bentuk fiksi maupun nonfiksi {.}.m:lhm & Arviani, 2023). Dengan demikian,
penggunaan film pq;lhk sebagai sarana komunikasi strategis sejalan dengan
perilaku dan preferensi Generasi Z dalam mengonsumsi_ informasi berbasis
audiovisual dan keuuuﬂﬂnlhm}l

Karya film pwﬂhi.'ﬁm Sides bertujusn untuk-menyampaikan pesan
sosial kepads penonton. Khwsusnyn Generasi Z,/mengenai motivasi. perilaku. dan
dampak pengzunann secomd account di media sosial, tenatama Instagram. Melalui
medium film ini, dibarapkan penonton fidak hanya terhibur, fetapi juga
merlhpdhn pemahaman yang lebih mendalam tentang cf.nmpntupﬁf wpem
potensi masalah kesehatan mental yang dapat timbul dari perilaku tersebut.

1.2. Manfaat Penciptaan Karya
.21, Manfaat Karva secara Akademis
Tugas Akhir ini mmperka}lﬁﬁhhmuﬂﬁﬂ] mengenal
penggunann second account di media sosial, khususnya Instagram.

dengan menyoroti dinamiks identitas digital dan dampaknya
terhadap l::gﬁf:i:ntm_nlgnln[_ﬁem

1.2.2. Manfaat Karva secara Praktls
Melalmi film ini. diharapkan penonton dapat  lebih
memahami perilaku dan dampak negatif penggunaan second
ceconnt di media sosial, serta mampu mengidentifikasi potensi
masalah kesehatan mental yang dapat timbul.
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